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Abstract: 
Nutrition programs to overcome child and adolescent’s nutrition problems using a school-
based approach are considered the most effective nutrition program strategy. The 
Indonesian government implemented the Nutritious Melas Program (MBG) as an effort to 
improve school children’s nutrition. One indicator of success in the output aspect is the 
distribution of nutritious food and the implementation of nutrition education to the 
program's target, school children. Lack of knowledge about nutrition has the potential to 
cause children to be picky about food, lead to food waste and failure to achieve the 
program’s goals. The objective of this activity is in line with the MBG program’s objective 
of improving school children’s nutritional status, by providing education on balanced 
nutrition and food waste to student. The method used is quasi-experimental study with a 
pre-pos test design without a control group design. The targets of this activity were 
students at SDN Pendowoharjo and SMPN 5 Sleman, Yogyakarta. Activities carried out 
include socialization on balanced nutrition using power point media, posters, games 
sheets, and booklet. The result of this activity is increased of students’ knowledge as 
evidenced by increased the average student score after being given education.  
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Abstrak: 
Program gizi untuk mengatasi masalah gizi anak dan remaja dengan pendekatan berbasis 
sekolah dinilai sebagai strategi penyampaian program gizi yang paling efektif. Pemerintah 
Indonesia menerapkan program Makan Bergizi Gratis (MBG) sebagai upaya perbaikan gizi 
anak sekolah. Salah satu indikator keberhasilan pada aspek output berupa tersalurkannya 
makanan bergizi dan terlaksananya edukasi gizi kepada sasaran program, yakni anak 
sekolah. Kurangnya pengetahuan terhadap gizi berpotensi menyebabkan anak memilih-
milih makanan, menimbulkan sisa makanan (food waste) hingga tidak tercapainya tujuan 
program tersebut. Tujuan kegiatan ini sejalan dengan tujuan program MBG yakni 
peningkatan status gizi anak sekolah, melalui pemberian edukasi gizi seimbang kepada 
siswa. Metode yang digunakan yaitu studi quasi-eksperimen dengan rancangan pre-post 
test without control group design. Sasaran kegiatan ini adalah siswa di SDN Pendowoharjo 
dan SMPN 5 Sleman, Yogyakarta. Kegiatan yang dilaksanakan berupa sosialisasi terkait 
gizi seimbang menggunakan media power point, poster, lembar permainan, dan buku 
saku. Hasil kegiatan berupa peningkatan pengetahuan siswa yang ditandai dengan 
peningkatan rata-rata nilai siswa setelah diberikan edukasi. 
 

Kata Kunci: 
Anak Sekolah; Edukasi Gizi; Gizi Seimbang; Isi Piringku; Makan Bergizi Gratis 
 

Disubmit: 17-06-2026 Direvisi: 30-06-2026 Diterima: 09-07-2026 Diterbitkan: 01-08-2026 



 

JURNAL PENGABDIAN MITRA INDONESIA (JPMINA) Volume 2, Nomor 3, 2026 
e-ISSN: 3123-8572 

 

 

Prawiningdyah, dkk. 103 
 

PENDAHULUAN 

Masa anak-anak usia 7–12 tahun adalah fase kritis untuk perkembangan fisik, kognitif, 

dan emosional. Di masa itu pula, anak sangat aktif dengan berbagai kegiatan di sekolah maupun 

di luar sekolah, sehingga pemenuhan gizi menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. 

Kelompok usia tersebut sangat rentan terhadap masalah gizi, seperti kekurangan gizi, defisiensi 

zat gizi tertentu, dan obesitas. Menurut laporan nasional dalam Riset Kesehatan Dasar Indonesia 

(2018), prevalensi anak usia 5-12 tahun dengan status gizi kurus berdasarkan IMT/U adalah 

6,8% dan sangat kurus 2,4%. Sedangkan 10,8% anak terindikasi kelebihan berat badan dan 

9,2% terindikasi obesitas (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Studi yang dilakukan di sebuah 

sekolah dasar pada anak usia 7 - 12 tahun menemukan bahwa 17,5% siswa memiliki gizi lebih, 

15% obesitas, dan 2,5% gizi kurang (Fithria, 2025).  

Status gizi saat masa anak-anak berimplikasi pada status gizi dan kesehatannya di masa 

depan, termasuk ketika remaja (Manurung et al, 2024). Di tahun 2018, 16% remaja Indonesia 

usia 13–15 tahun mengalami obesitas dan 8,7% berstatus gizi kurang (Kementerian Kesehatan 

RI, 2018). Padahal, di masa remaja tersebut individu mulai membentuk kebiasaan pola makan 

dan perilaku aktivitas fisik yang bisa diadopsi untuk waktu yang lama bahkan seumur hidup 

(Kelder et al, 1994). Sehingga pengetahuan dan pembiasaan perilaku terkait gizi memainkan 

peran krusial dalam pembentukan pola makan yang baik. 

Umumnya, asupan gizi yang tidak adekuat pada anak-anak dipengaruhi oleh pola asuh 

orang tua dan penyakit infeksi. Kebiasaan anak memilih-milih makanan (picky eating) 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan terkait gizi dan pengaruh lingkungan makan anak. 

Pada remaja, asupan gizi dapat dipengaruhi oleh faktor psikologis yaitu gangguan makan, pola 

makan terkait kebiasaan, budaya, faktor sosial ekonomi yang terdiri dari ketersediaan makanan 

olahan, akses terhadap makanan bergizi dan aman serta ketersediaan makanan secara umum 

(Davis & Carpenter, 2009; Das et al, 2017; Gustafson et al, 2017).  

Program gizi untuk mengatasi masalah gizi anak dan remaja dengan pendekatan berbasis 

sekolah dinilai sebagai strategi penyampaian program gizi yang paling efektif (Oddo et al, 2018). 

Pendekatan berbasis sekolah dapat mencakup determinan yang memengaruhi asupan makanan, 

yaitu faktor psikologis (individu) dan faktor sosial ekonomi (lingkungan), secara simultan. 

Pentingnya mengatasi masalah gizi pada anak dan remaja mendorong adanya program 

perbaikan gizi yang sesuai dengan determinan masalah gizi, menggunakan metode yang efektif 

dan feasible.  

Pada tahun 2024, Pemerintah Indonesia meluncurkan program Makan Bergizi Gratis (MBG) 

sebagai respons terhadap permasalahan gizi anak dan remaja serta bentuk upaya perbaikan gizi 

berbasis sekolah. Komponen MBG berupa satu set menu makanan lengkap yang memenuhi gizi 

seimbang. Indikator keberhasilan program MBG pada aspek output berupa tersalurkannya 

makanan bergizi dan terlaksananya edukasi gizi kepada sasaran, yakni anak sekolah (Badan Gizi 

Nasional, 2024). Program makanan sekolah menjangkau populasi yang luas dan dapat menjadi 
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cara yang menjanjikan untuk meningkatkan keberlanjutan sistem pangan karena program ini 

menyajikan makanan dalam jumlah besar secara teratur dalam jangka waktu yang lama (Höijer 

et al, 2020). Program ini berdampak positif pada pola makan murid di berbagai negara 

(Andersen et al, 2014; Hayes et al, 2018; Eustachio Colombo et al, 2020). 

Namun, pelaksanaan program MBG perlu dimonitor dan dievaluasi dengan baik, mengingat 

potensi sisa makanan yang terbuang cukup tinggi apabila tidak memperhatikan palatabilitas, 

preferensi, kepuasan konsumen, durasi makan yang disediakan sekolah, dan kebijakan institusi 

penyelenggaraan makanan (Boschini et al, 2020). Kurangnya pengetahuan terhadap pentingnya 

makanan bergizi juga berpotensi membuat anak menjadi pemilih soal makanan dan 

menghasilkan sisa makanan (food waste). Berkaitan dengan hal tersebut, tujuan program MBG 

sebagai upaya perbaikan gizi akan sulit tercapai. Pemberian pendidikan gizi dan kesehatan pada 

anak akan meningkatkan pengetahuan yang kemudian menimbulkan kesadaran dan perubahan 

perilaku (Nugroho, 2018). Pemberian edukasi melalui media yang menarik terbukti 

meningkatkan pengetahuan dan sikap anak sekolah terkait picky eating (<0.05) (Nuzrina et al, 

2024). Oleh karena itu, implementasi program MBG perlu dibarengi dengan edukasi terkait gizi 

terutama kepada sasaran penerima MBG sehingga program berjalan optimal. Tujuan kegiatan 

ini sejalan dengan tujuan program MBG yakni peningkatan status gizi anak sekolah melalui 

pemberian edukasi gizi seimbang kepada siswa. Disamping itu, kegiatan ini juga bertujuan 

mengetahui tingkat pengetahuan gizi siswa penerima program MBG dan perubahan tingkat 

pengetahuan setelah dilakukan edukasi gizi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan untuk edukasi adalah studi kuasi-eksperimen dengan rancangan 

pre-test and post-test without control group design dengan melihat perubahan skor 

pengetahuan sebelum dan sesudah dilaksanakannya sosialisasi kepada siswa. Kegiatan ini telah 

memperoleh persetujuan etik dari Komisi Etik Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat, dan 

Keperawatan, Universitas Gadjah Mada, dengan nomor KE/FK/0991/EC/2025 tanggal 19 Juni 

2025. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 11 November 2025 di SD Negeri Pendowoharjo 

Sleman dan pada tanggal 14 November 2025 di SMP Negeri 5 Sleman, dengan sasaran kegiatan 

yaitu siswa. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu: 1) 

Pengerjaan pre-test oleh siswa; 2) Pelaksanaan games edukasi terkait gizi seimbang 

menggunakan lembar permainan; 3) Penyampaian edukasi terkait gizi seimbang melalui 

ceramah dengan alat bantu media edukasi slide PowerPoint; 4) Pengerjaan post-test oleh siswa; 

5) Penyerahan poster dan buku saku “Gizi Seimbang” kepada pihak sekolah. Kerangka kerja 

metode pelaksanaan pengabdian masyarakat tersaji dalam Gambar 1.  
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Gambar 1. Flowchart Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Materi edukasi gizi seimbang yang disampaikan meliputi: 1) pilar gizi seimbang; 2) 10 

pesan gizi seimbang; 3) pedoman “Isi Piringku”; 4) indeks massa tubuh (IMT); 5) zat gizi penting 

untuk remaja; 6) mitos dan fakta gizi; 7) contoh menu gizi seimbang. Pre-post test dilakukan 

dengan menggunakan 10 pertanyaan yang sama. Pelaksanaan untuk siswa SD menggunakan 

media cetak berupa lembar kertas dengan 5 pertanyaan pilihan ganda (empat pilihan jawaban) 

dan 5 pertanyaan benar/salah. Adapun untuk siswa SMP, pelaksanaan memanfaatkan media 

daring yaitu laman web quiziz.com yang diakses menggunakan smartphone. Pre-post test untuk 

siswa SMP berupa 10 pertanyaan pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Siswa yang diberikan edukasi dikumpulkan di aula sekolah untuk mendapatkan materi 

yang sama, yaitu gizi seimbang. Sosialisasi disampaikan dengan metode ceramah menggunakan 

media edukasi slide power point (Gambar 2). Media edukasi yang digunakan telah mendapatkan 

Hak Kekayaan Intelektual (HKI) dari Kemenkumham RI. Dokumentasi kegiatan sosialisasi di 

kedua sekolah dapat dilihat pada Gambar 3.  

   

   
Gambar 2. Slide Power Point Materi Edukasi Gizi Seimbang “Isi Piringku” 

 

Pre-Test 

Metode permainan dengan 
media edukasi lembar games 

Metode Ceramah dengan media 
edukasi slide power point  

Sosialisasi Gizi Seimbang Post-Test 
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
	

Total siswa yang mengikuti kegiatan sosialisasi sebanyak 104 anak, dengan rincian 43 

siswa dari SDN Pendowoharjo dan 61 siswa dari SMPN 5 Sleman (Tabel 1). Sebelum kegiatan 

edukasi dimulai, siswa diminta untuk mengerjakan soal dengan materi seputar gizi untuk anak 

sekolah. Kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan games seputar gizi seimbang menggunakan 

lembar permainan yang telah disiapkan (Gambar 4) serta penyampaian edukasi oleh 

narasumber. Setelah diberikan edukasi, siswa kemudian diminta mengerjakan soal yang sama 

untuk melihat perbedaan nilainya. Hasil nilai tertinggi dan terendah pre-test dan post test 

disajikan pada Tabel 2. Rata-rata nilai siswa meningkat setelah diberikan edukasi (Gambar 5). 

Hasil pengabdian masyarakat ini sejalan dengan penelitian oleh Rahmy et al (2020) dimana 

pengetahuan gizi pada anak SD di Kota Padang mengalami peningkatan setelah diberikan 

intervensi edukasi gizi. Penggunaan media yang menarik saat menyampaikan materi dapat 

memudahkan anak usia sekolah dalam memahami informasi yang dipaparkan serta 

meningkatkan daya tarik dan minat anak (Muliani, 2012). Hasil studi oleh Nuzrina et al (2024) 

menunjukkan penggunaan board games untuk edukasi kepada anak sekolah diketahui dapat 

meningkatkan pengetahuan dan sikap terkait pemilihan makanan (p<0.05). 

  
Gambar 4. Lembar Games Tempel Gizi Seimbang 
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Tabel 1. Jumlah Peserta Edukasi Gizi Siswa Sekolah 

 Jumlah Peserta 
SD 43 anak 
SMP 61 anak 
Total 104 anak 

 
Tabel 2. Nilai Pre/Post-Test Sosialisai Gizi Anak Sekolah 

 SD SMP 
Nilai Pre-Test   
     Terendah 60 20 
     Tertinggi 100 90 
Nilai Post-Test   
     Terendah 80 20 
     Tertinggi 100 100 

 

 
Gambar 5. Rata-rata Pre/Post-Test Sosialisasi Gizi Seimbang Anak Sekolah 

 

Terdapat kenaikan skor rata-rata pre-post test pada kedua jenjang pendidikan, yakni SD 

dan SMP (Gambar 5). Skor rata-rata pada siswa SMP meningkat 11.11% dari 63 menjadi 70. 

Sedangkan skor rata-rata pada siswa SD meningkat 4.52% dari 89.30 menjadi 93.34. Dapat 

dilihat bahwa tingkat pengetahuan dasar siswa terkait gizi seimbang sudah tergolong cukup baik 

bahkan sebelum intervensi dilakukan, terutama pada siswa SD dengan rata-rata skor pre-test 

89.30. Meskipun demikian, kegiatan edukasi tetap memberikan dampak positif berupa 

pemantapan pemahaman yang ditunjukkan dengan peningkatan skor post-test. Hal tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi menggunakan 

media power point yang disampaikan dengan metode ceramah.  

Di samping sebagai bentuk promosi gizi tingkat sekolah, kegiatan sosialisasi gizi seimbang 

mendukung salah satu program yang dilakukan pemerintah Indonesia tahun 2025 yakni Makan 

Bergizi Gratis (MBG). Program tersebut dapat menjadi contoh nyata dari materi edukasi yang 

diberikan kepada siswa. Merujuk pada Badan Gizi Nasional (2024) bahwa terlaksananya edukasi 

gizi kepada sasaran program merupakan salah satu indikator keberhasilan program MBG pada 

aspek output selain tersalurkannya makanan bergizi kepada sasaran peserta.  

Program pemberian makan bergizi gratis di beberapa negara terbukti dapat mengubah 

kondisi gizi dan kesehatan pada anak sekolah menjadi lebih baik (INDEF, 2024). Namun, 

manfaat gizi tersebut tidak akan dirasakan apabila anak-anak tidak memakan makanan yang 
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telah diberikan tersebut (Shahrbanou et al, 2017). Food waste umumnya terjadi pada anak - 

anak karena dipengaruhi perilaku konsumsi yakni hanya memakan apa yang mereka sukai dan 

menyisakan yang kurang disukai (Priatna, 2023). Pengetahuan memainkan peranan penting 

pada perilaku anak terhadap makanan. Kurangnya pengetahuan soal gizi pada anak 

berhubungan dengan kecenderungan konsumsi makanan tidak sehat serta menyisakan buah 

dan sayur (Nuzrina et al, 2024). Dengan adanya sosialisasi terkait gizi seimbang, siswa memiliki 

bekal pengetahuan yang diharapkan bisa mendorong perubahan perilaku yakni menghabiskan 

makanan yang diberikan dari program MBG tersebut. Dengan begitu, tujuan program MBG 

sebagai upaya perbaikan gizi melalui makan siang di sekolah dapat tercapai. 

Selain sosialisasi kepada siswa, pihak sekolah diberikan poster “Gizi Seimbang” untuk 

dapat ditempel di lingkungan sekolah (Gambar 6). Media poster yang ditempel di lingkungan 

sekolah dapat bermanfaat sebagai pengingat bagi siswa terkait pesan yang ada di dalamnya 

(Nandasari et al, 2024). Dibagikan juga sampel buku saku “Gizi Seimbang” edisi anak-anak dan 

edisi remaja (Gambar 7) kepada pihak sekolah yakni guru, agar dapat turut menerapkan dan 

menyebarluaskan pengetahuan tersebut. 

 
Gambar 6. Poster Gizi Seimbang 
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Gambar 7. Cover Buku Saku Gizi Seimbang Edisi Anak-anak dan Remaja 

 

Keterbatasan waktu menjadi kendala utama dalam kegiatan ini, di mana total waktu 

pelaksanaan hanya 2 jam dan dilaksanakan di sela kegiatan pembelajaran sekolah. Di sisi lain, 

rangkaian acara dan materi yang disampaikan cukup padat. Peserta sosialisasi juga belum 

mencakup seluruh siswa di sekolah sasaran. Namun, penempelan poster dan pemberian buku 

saku diharapkan dapat dimanfaatkan pihak sekolah lebih lanjut sebagai wujud keberlangsungan 

kegiatan ini. Secara umum, kegiatan edukasi dapat berjalan dengan lancar dan mendapatkan 

respons positif dari siswa maupun pihak sekolah. 	
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat peningkatan pengetahuan melalui kegiatan sosialisasi tentang gizi seimbang 

pada siswa SD dan SMP. Hal tersebut diketahui dari peningkatan nilai post-test dibandingkan 

pre-test dari total 104 peserta (43 siswa SD dan 61 siswa SMP). 

Rekomendasi dan tindak lanjut terkait kedepannya adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan edukasi terkait gizi seimbang secara menyeluruh ke semua jenjang 

sekolah di SD, SMP, dan SMA sebagai sasaran utama penerima program MBG dengan 

metode pelaksanaan yang berbeda dan/atau media edukasi yang lebih beragam serta 

inovatif. 

2. Perlu dilakukan edukasi terkait gizi dengan topik-topik yang lebih beragam namun 

sederhana dan practicable. 

3. Sasaran edukasi tidak hanya kepada siswa, akan lebih baik jika dilanjutkan ke kepala 

sekolah, guru, penjual di kantin sekolah, hingga orang tua siswa untuk menciptakan 

lingkugan sekolah sadar gizi. 

Informasi pada poster dan buku saku yang memuat informasi gizi seimbang dapat 

ditempelkan di ruang-ruang publik dan disebarluaskan di seluruh sekolah agar menjadi pesan 

pengingat yang bermanfaat bagi warga sekolah. 
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